






































































































































































































































































































































1)

2)

3)

5)

6)

Semua jenis tanaman yang bersifat larangan seperti pohon nangka,
cempaka, tehep, tingkih (kemiri), pangi, durian dilarang ditebang semasih
hidup.

Penebangan pohon dapat dilakukan oleh anggota desa adat untuk
kepentingan pembuatan atau perbaikan rumah, harus seijin dari desa,

dengan syarat apabila pohon kemungkinan hidup 30 persen

Penebangan pohon untuk kepentingan desa misalnya untuk keperluan
perbaikan pura, pelinggih, bale agung, dapat ditebang walaupun pohon

masih hidup baik akan tetapi dengan pengamatan dan keputusan desa.

Pohon yang tumbuh terlalu rapat dapat dilakukan dengan ngapih
(pengurangan atau penjarangan yang pohonnya tumbuh terlalu rapat
tumbuhnya), biasanya diukur dengan depa. Apabila dalam satu depa
terjangkau 4 sampai 5 batang pohon maka maka diperbolehkan
melakukan penebangan 2 sampai 3 batang pohon. Penjarangan hanya
boleh dilakukan pada pohon yang rapat dan sejenis, apabila jenisnya

berlainan walaupun sangat rapat tidak boleh dilakukan penjarangan

Pohon yang tumbuh atau bersifat peneduh (naungin) pekarangan, tanah
atau pohon orang lain harus dilaporkan kepada desa. Apakah pohon

tersebut perlu ditebang itu merupakan keputusan desa.

Pohon larangan harus ditebang karena bersifat peneduh dan harus
mendapat persetujuan desa dengan catatan tebangan tersebut dibagi dua
yaitu sebagian untuk pemilik dan sebagian untuk desa, bagi kayu bukan
milik desa. Untuk kayu yang bukan jenis larangan, maka kayu tersebut
seluruhnya boleh diambil oleh pemilik, akan tetapi tidak boleh dijual. Jika
hasil kayu tersebut dijual, maka pelanggar akan dikenakan sangsi berupa

denda sebesar 2000 kepeng. Ditambah dengan dua kali lipat harga kayu
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8)

yang telah terjual. Bila kayu tersebt belum sempat diambil oleh pembelinya
maka warga yang melaggar akan didenda sebesar 2000 kepeng dengan

ditambah hanya satu kali dari harga kayu yang dijual.

Untuk pohon yang rebah atau tumbang yang diakibatkan oleh bencana,
pohon tersebut diambil seluruhnya oleh pemilik setelah dilaporkan kepada
desa dan hasil kayunya bisa dimanfaatkan untuk bahan bangunan atau
untuk kayu api, bahkan bisa dijual kecuali jenis kayunya apakah itu kayu

sifatnya larangan atau tidak.

Untuk pohon yang menghasilkan buah, baik milik desa atau perseorangan,
tidak boleh diambil buahnya langsung (memetik langsung), hanya boleh
mengambil buah yang sudah di tanah (reruntuhan) oleh anggota desa atau

pemilik.

Untuk kebutuhan kayu api bagi anggota boleh mencari kayu api dengan
memotong ranting kayu yang sudah kering atau boleh memotong ranting
yang kecil-kecil yang dianggap tidak bisa mematikan atau membahayakan

kehidupan pohon.

10) Bagi anggota desa yang baru masuk menjadi warga desa adat diberikan

hak untuk mohon ijin menebang kayu baik jenis kayu yang bersifat
larangan atau tidak dan yang akan digunakan untuk perbaikan atau
pembuatan rumah, hanya berlaku khusus pada tanah miliknya sendiri dan

dibatasi hanya boleh untuk satu bangunan saja.

11) Jika ada permohonan ijin penebangan lebih dari satu orang dari warga

102

desa yang baru masuk warga desa, maka diambil kebijaksanaan oleh desa
dengan jalan memberikan ijin secara berurut-urutan atau bergantian pada

selang waktu tertentu.
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12) Penebangan pohon tidak boleh dalam satu kelompok pohon, penebangan

harus secara merata dan berselang — seling

13) Permohonan penebangan baik secara tertulis maupun lisan, maka si
pemohon harus membayar Rp. 25.- setiap pohon bagi kayu api dan
sebesar Rp. 50,- setiap pohon untuk bahan bangunan, bagi kayu yang
dimohon.) Untuk pohon enau (jaka) yang sedang berbuah
(mebeluluk) tidak diperbolehkan untuk ditebang, baik itu pohon enau milik
perseorangan maupun milik desa.

14) Untuk pohon enau (jaka) yang sedang berbuah (mebeluluk) tidak
diperbolehkan untuk ditebang, baik itu pohon enau milik perseorangan

maupun milik desa.

15) Apabila ada warga ketahuan membakar semak, kotoran sampah di suatu
tempat, hingga menyebabkan terbakarnya pohon disekitarnya, maka si
pelaku akan didenda menurut besar kecilnya kerusakan yang diakibatkan
dan harus pula membuat prascita. (Sutaba dkk,1976: 41-47)

Upaya pemerintahan Desa Adat Tenganan Pegringsingan
meningkatkan sangsi adat, guna menunjukkan kewibawaan pemerintahan

maka dikeluarkanlah sangsi perlindungan kelestarian lingkungan hutan antara
lain:

1) Jika terjadi pencurian kayu yang dilakukan oleh orang luar desa adat,
maka orang tersebut akan didenda dengan harga kayu ditambah denda
berupa uang sebesar 2000 kepeng, yang dibayarkan kepada desa dan
apabila kayu tersebut milik perseorangan, maka kayu tersebut
dikembalikan kepada pemiliknya. Apabila kayu curian tersebut sempat
dibawa dan diketahui oleh desa, maka denda yang dikenakan sebesar
dua kali lipat dari harga kayu yang dicuri.
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2)

3)

4)
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Jika pencurian dilakukan oleh warga desa adat sendiri, maka warga
tersebut akan dikenakan denda yang cukup berat bahkan akan

dikeluarkan dari desa adat.

Jika terjadi pemotongan ranting kayu (neteb) untuk jenis kayu larangan
dengan ukuran sebesar paha dan kemungkian mengakibatkan pohon
merana dan mati atau terganggu hidupnya, baik dilakukan oleh warga
desa maupun bukan warga desa, maka si pelanggar akan dikenakan
denda sebesar 10 catu beras (1 catu = 2,5 kg) dan kayu dikembalikan

kepada pemilik.

Untuk pohon yang menghasilkan buah, jika ternyata ada orang luar warga
desa adat ketahuan memungut hasil jatuhan atau runtuhan buah, akan
dikenakan denda sebesar 10 catu beras, denda juga dikenakan kepada

pemetik buah.

Bagi warga desa yang ketahuan memetik buah, maka akan dikeluarkan
dari Desa adat, akan tetapi apabila si pelanggar tersebut dilakukan oleh
warga desa yang menduduki jabatan pengeluduan jabatan seketika
diturunkan, bagi jabatan bahan roars dan dapa luanan bisa diberhentikan
apabila tidak diperlukan lagi dan apabila masih dibutuhkan tenaganya bisa
diangkat lagi setelah tiga hari dari kejadian tersebut yang diputuskan

secara demokrasioleh rapat desa.

Sangsi terhadap warga desa yang ketahuan memotong atau menebang
pohon enau akan didenda 400 kepeng dan pohon yang ditebang akan
diambil oleh desa sesui dengan peraturan desa. Bagi warga desa yang
tidak mengindahkan peraturan tersebut, kepadanya ditimpakan
peningkatan denda. Warga yang tadinya didenda berupa uang. Jika

membangkang, maka hukuman ditingkatkan menjadi hukuman sikang
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yaitu hukuman yang dikenakan kepada pelanggar yang tidak
mengindahkan hukuman pertama dengan tidak diperbolehkan masuk
rumah anggota desa adat lainnya. Apabila dalam waktu 1 bulan hukum
sikang tidak dibayar, maka hukuman ditingkatkan menjadi hukuman
penging, yaitu hukuman yang dikenakan dimana terhukum tidak
diperbolehkan lalu lalang dimuka Pura dan tempat suci lainnya, apabila
hukuman sapa sumaba artinya si pelanggar tidak boleh ditanya dan tidak
boleh diajak bicara dan terakhir maka dikenakan hukuman kesah yaitu

dikeluarkan dari desa adat.
5. Konsep Tentang Hubungan Manusia dengan Manusia

Teori sistem yang dikemukakan Shode dan Voice (1974: 115) dalam
Ardana Putra (2003: 126) merupakan “Whole compounded of several parts”.
Dinyatakan bahwa hubungan manusia berlangsung di antara satuan-satuan
atau komponen secara teratur, Awad juga menjelaskan (1979: 4) sebagai “an
organized, fungtioning relationship among units or components“. Sedangkan
Johnson dalam Amirin (1992:10) menjelaskan sistem adalah suatu kebulatan
menyeluruh yang komplek atau terorganisir; suatu himpunan afau perpaduan
hal-hal atau bagian-bagian yang membentuk suatu kebulatan/keseluruhan

yang komplek atau utuh.

Berangkat dari teori yang ada di atas bahwa masyarakat adat Desa
Adat Tenganan Pegringsingan dalam menyikapi aspek pawongan, yakni
hubungan antara manusia satu dengan lainnya selalu dijalin secara harmonis.
Kegiatan yang ada hubungannya dengan adat selalu dilakukan secara gotong
royong terutama dalam melaksanakan upacara keagamaan. Sementara ini,

belum ada konflik intern antar warga desa.
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Secara umum hubungan manusia dengan manusia ini di Bali maupun
di Desa Tenganan Pegringsingan disebut dengan sukerta tata pawongan.
Dimensi ini menekankan adanya hubungan tingkah laku dalam keluarga, antar
keluarga, banjar dan sampai pada desa adat. Etika tingkah laku dimaksudkan
memiliki persamaan hak dan kewajiban di depan aturan adat apabila mereka
sebagai “krama“. Kemudian, ditekankan pula pentingnya “principle of
reciprocity” yaitu prinsip memberikan dengan harapan menerimanya
dikemudian hari. Juga tak terlepas dengan prinsip “saguluk, sagilik, salunglung

sabayantaka”

Masyarakat adat setempat tetap mewujudkan falsafah Tatwamasi dan
ajaran yadnya menjadi dasar kehidupan masyarakat desa adat yang
mengutamakan kepentingan bersama dengan menyelaraskan kepentingan
pribadi dalam "hubungannya dengan kepentingan masyarakat. Kewajiban
perorangan dirasakan sebagai panggilan kepentingan hidup dalam
kebersamaan, sehingga tampak lebih mengutamakan kewajiban daripada

haknya.

Ajaran agama Hindu tetap menjadi orientasi dengan lembaga adat
dalam upaya melaksanakan aktivitas berwarga sehingga dalam hidup ber-
sama dapat menciptakan suasana rukun, damai, tentram dan penuh
kegotongroyongan. Sebagai unsur pawongan, aktivitas masyarakat desa adat
tetap berfungsi sebagai kekuatan, penggerak yang dapat merubah keadaan

lingkungan hidupnya.

Masyarakat Desa Adat Tenganan Pegringsingan pada prinsipnya
tetap mewujudkan baik kebahagiaan lahiriah maupun kesejahteraan batiniah
dengan cara berbakti melaksanakan segala perintah Ida Sang Hyang Widhi

Wasa dengan meninggalkan segala larangan-Nya.
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6. Konsepsi Alam Gaib

Dalam teori pra-animisme atau dinamisme, R.H. Cordrington (Maria,
1995: 7) menyebutkan sistem religi yang tertua bukanlah animisme, melainkan
kepercayaan manusia akan adanya kekuatan gaib yang supranatural, yang
disebut “Mana“, Mana adalah kekuatan atau daya yang adikodrati dalam arti
tertentu, daya yang menyimpang dari yang biasa. Daya ini dapat menjadikan
orang menjadi terhormat dan ditakuti. “Mana“ bisa berada pada sggala
sesuatu, tidak hanya pada manusia, tetapi juga pada binatang, batu-batu,

tumbuh-tumbuhan dan benda-benda lainnya.

Hubungannya dengan teori di atas, masyarakat Desa Tenganan
Pegringsingan sampai kini tetap meyakini adanya peristiwa yang sifatnya
supranatural atau disebut pula dengan Niskala (alam tidak nyata) yaitu
terjadinya suatu peristiwa diluar batas pikiran. Misalnya, masyarakat setempat
masih percaya dengan adanya tempat-tempat tenget (angker) yang dicurigai

mengandung kekuatan sakti.

Percaya dengan adanya paica (dharma benda-benda) yang
merupakan anugrah Hyang Widhi Wasa, benda-benda inipun dianggap
mempunyai kekuatan sakti.

Percaya dengan adanya wong samar (bayangan orang yang tidak
jelas) yang dipercaya sebagai bayangan orang-orang yang menunggu suatu
tempat yang sifatnya mempunyai kekuatan magis, misalnya penunggu pohon
beringin besar. Kejadian-kejadian aneh lain yang sering juga muncul sebelum
terjadinya peristiwa juga sangat diyakini oleh masyarakat setempat. Misalnya,
munculnya orang tinggi besar secara misterius atau gadis cantik yang muncul
secara tiba-tiba kemudian menghilang. Kemunculan ini menurut pandangan

masyarakat setempat, ada yang merupakan peringatan bahwa akan terjadi
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masyarakat setempat, ada yang merupakan peringatan bahwa akan terjadi
sesuatu yang sifatnya baik atau buruk, tetapi ada juga yang sifatnya sekedar

muncul dengan tidak membahayakan penduduk.

Istilah kerauhan (trance). Orang kerauhan ini biasanya sulit dapat
diterima secara ilmiah. Namun peristiwa ini di masyarakat sering terjadi.
Misalnya, ketika ada Piodalan pemanggku kerauhan dengan melumat bara api
yang ada di pasepan, mereka melumat bara api tempurung kelapa yang
panasnya luar biasa seperti memakan krupuk. Anehnya, pemangku tidak akan

merasakan panas sedikit pun.

Peristiwa gaib lainnya yang terjadi pada penari Sanghyang Jaran
Gading ketika mereka bermain di atas bara api, maka setelah usai pentas,
penari tidak merasa kepanasan. Suatu cermin, bahwa peristiwa gaib pada
masyarakat Adat Tenganan memang benar hidup berdampingan dengan
masyarakat hanya saja peristiwa itu tidak setiap saat terjadi tergantung situasi
dan kondisi. Istilah yang paling populer gaibnya Sanghyang adalah kerauhan

(trance) seperti telah diuraikan di atas.

Pada kehidupan masyarakat Desa Adat Tenganan Pegringsingan
peristiwa-peristiwa supranatural sering muncul dan terjadi. Peristiwa seperti ini
dianggap sebagai hal yang luar biasa dan sudah terbiasa dialami oleh

masyarakat.
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PENUTUP

Penyusunan monografi sistem kepercayaan masyarakat desa Adat
Tenganan Pegringsingan merupakan salah satu bentuk pendokumentasian
yang efektif. Keberadaan komunitas adat akhir-akhir ini disinyalir cenderung
memudar, namun dalam kenyataannya tidak seperti apa yang “dituduhkan”.
Komunitas adat Desa Tenganan Pegringsingan kini masih hidup dan

berkembang di tengah-tengah masyarakat pendukungnya.

Desa Adat Tenganan Pegringsingan adalah desa adat yang
mempunyai corak tersendiri, dimana fungsi kehidupan utama adalah untuk
kepentingan desa, serta seluruh warga desa adat secara bersama-sama

memelihara kepentingan desanya.

Warga Desa Adat Tenganan Pegringsingan sangat patuh terhadap
Awig-Awig (peraturan) Desa yang ada dan sangat ketat, sehingga warga
yang melakukan pelanggaran dikenakan sangsi berat bahkan akan
dikeluarkan dari desa adat, sehingga segala hak dan kewajiban desa akan
dicabut.

Uniknya di Desa Tenganan Pegringsingan adalah tentang
pengawetan tanah dan hutan sehingga Desa Tenganan Pegringsingan sering
mendapat penghargaan dari pemerintah daerah maupun Pusat. Dalam
hubungannya manusia dengan lingkungan, hutan di Desa Tenganan tumbuh
dengan baik karena dimasukkan dalam Awig-Awig desa. Semua penggunaan
kayu baik yang tumbuh di tanah desa atau di tanah perseorangan semua diatur
oleh desa. Warga desa tidak diperkenankan menebang secara liar sebelum

adaiijin daridesa.
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Pada intinya semua perilaku kehidupan sosial budaya masyarakat
Desa Adat Tenganan Pegringsingan diatur dalam awig-awig desa. Apabila ada
yang melanggar akan dikenakan sangsi berupa denda berdasarkan Awig-Awig
Desa. Ketatnya aturan-aturan yang ada merupakan salah satu ciri
keberhasilan masyarakat setempat dalam membina kerukunan hidup

berwarga desa.

Masyarakat Desa Adat Tenganan Pegringsingan merupakan
komunitas kecil dengan ciri khas dalam beberapa aspek kehidupan sosial
budayanya yang lebih menonjolkan struktur sosial, sistem pola menetap,
aturan-aturan adat, adat dan upacara tingkatan hidup, pelapisan masyarakat

yang unik sangat berbeda dengan kehidupan komunitas lainnya di Bali.

Masuknya seseorang sebagai warga desa adat (krama desa inti)
(warga desa inti) ditentukan disamping melalui perkawinan endogami juga

ditentukan secaraideal menurut aturan adat setempat.

Krama desa adat secara keseluruhan dibagi menjadi beberapa
kedudukan yaitu 5 orang luanan, 6 orang bahan duluan, 6 orang bahan
tebenan, 6 orang tambalapu duluan, 6 orang tambalapu tebenan dan sisanya

disebutdengan pengeluduan.

Pimpinan desa adat disebut keliang desa adat. Pengangkatan kepala
desa adat pada prinsipnya adalah melaui sistem yang disebut dengan
luluapad, dengan kepemimpinan bersifat majemuk yang dipimpin bersama-

sama 6 orang yang disebut dengan istilah bahan duluan.
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Sistem aturan adat ternyata memberikan suatu ciri dalam kehidupan
bermasyarakat bahwa di desa tersebut telah berkembang sejak lama dan
ternyata telah memberikan manfaat bagi terpeliharanya keutuhan desa yang
kokoh dan lestari. Adanya aturan adat yang mengatur pola tingkah laku bagi
setiap krama desa adat, yang diatur oleh suatu aturan adat atau awig-awig
desa merupakan pedoman yang ditaati dan dilaksanakan sebagai salah satu

wujud hukum adat.

Pelaksanaan ritual di Desa Adat Tenganan Pegringsingan baik ritual
yang berskala besar maupun kecil masih tetap berlangsung ketat seperti yang

telah digariskan oleh aturan adat setempat.

Hubungannya dengan kepercayaan masyarakat, bahwa masyarakat
setempat masih percaya dan tetap memiliki keyakinan tentang adanya gejala
alam, mitologi (I Tundung misalnya) sebagai penjaga hutan di desa tersebut.
Adanya keningnang, bake (roh jahat) yang dapat mengganggu kehidupan

manusia jika tidak dihiraukan kehidupannya.
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Aci

Aga
Alunya
Awangan

Awig-awig

Banjar

Banjar Kangin
Banjar Tengah
Banjar Kauh
Bale Buga
Bale Meten
Bale Agung
Batu Jaran
Bale Petemu
Cerik

Camput

Monografi Komunitas Adat

GLOSARIUM

- : ritual sejenis ulang tahun
: gunung ( BaliAga: Bali Pegunnungan)
: alatpenumbuk
. halaman depan

. aturan-aturan secara adat yang sifatnya

mengikat

: kelompok terkecil dalam organisasi desa

masyarakat Bali

. balai Banjaryang letaknya di Timur

. balai Banjar yang letaknya di Tengah
. balaibanjaryang letaknyadi Barat

. tempat peristirahatan

: rumah meten

: balai tempat pertemuan secara adat
: batuKuda

: balai pertemuan

: kecil

: tidak mempunyai keturunan yang

melanjutkan
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DesaAdat

Duendesa
Deha

Deha cerik
Desta

Inem

Jelinjing

Jineng

Kayehan
Kayehan Kaja
Kayehan Kelod
Kayehan Kangin
Kuren

Krama Gumi
Krama Gumi Pulangan
Krama Desa
Lesung batu
Luanan

Mabuang
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: desa yang pemerintahannya diurus secara

tradisional menurut adat Bali

: kekayaan milik desa

: remaja

. sebelum akil balig

: bulan menurut penanggalan Bali

: minum

: parit

. tempat penyimpanan padi

: permandian

: permandian yang letaknya di Utara

: permandian yang letaknya di Selatan
. permandian yang letaknya di Timur

. keluarga

: orang Tenganan asli

: Warga desa kedua setelah warga inti
. sebutanwarga desasecara adat

: lumpang terbuat dari batu

: orangyang dituakan

. upacara simbolis rangkaian Mekare

" Monografi Komunitas Adat



Meseserep
Meteruna Nyoman

Mekare

Mulu Kayu

Mangku Desa

Neduh
Numadi

Pati Panten

Pemuja tanggung tanggungan :

Penyarikan
Paon
Pekraman
Palungan batu
Pesangkepan

Penglukatan

Monografi Komunitas Adat

: melakukan pengecekan
. upacara naik dewasa

. perang pandan dalam rangkaian Usaba

Sambah

: upacaratingkatan hidup

: orang yang bertugas menyelesaikan upacara

untuk desa secara adat

. upacara agar semua tanaman tetap subur
: menjelma

. pertemuan sakral yang diadakan setiap

bulan sekali bertempat di Bale Agung dalam
rangka membahas masalah-masalah yang
ada di desa termasuk penentuan jabatan jika
ada warga yang masuk menjadi anggota
desainti.

persembahan pada saat upacara neduh
(lihat neduh)

. sekretaris desa adat

: dapur

. kewargaan

: sejenis lumpang tempat makanan Babi
. pertemuan secara adat

. airsuci
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Penua

Sanggah kemulan

Sangah Pesimpangan

Saye ngatag

Sasih kesanga

Soroh
Sekaa
Sesuhunan
Setra

Tuak
Teruna
Usana Bali

Usaba Sambah

Wantilan
Wong angendok

Yeh

118

: orang yang dituakan
: tempat pemujaan roh leluhur

: tempat beristana roh leluhur sifatnya

sementara

. petugasjuruarah

: antara bulan Maret-April menurut kalender

Bali

. kelompokwarga

. organisasi sosial tradisional
. pemujaan

: kuburan

: airnira

. remaja

. sejarah Bali

: upacara menurut Tenganan yang jatuh pada

sasih kelima (bulan kelima) menurut kalender
Bali. Pada Usaba Sambah ini dilangsungkan
juga upacara yang dinamakan Perang
Pandan “Mekare “.

. balai tempat aktivitas secara adat/dinas
: orang pendatang

.air
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1

Nama
Umur
Agama

Pendidikan

Pekerjaan/Jabatan :

Alamat

Nama
Umur
Agama

Pendidikan

Pekerjaan/ Jabatan :

Alamat

Nama

Umur

Agama
Pendidikan
Pekerjaan/jabatan

Alamat

Monografi Komunitas Adat

DAFTAR INFORMAN

. | Putu Suarjana,SS
: 38tahun

: Hindu

: 81,

Kepala Desa Tenganan Pegringsingan

: Br.Tengah, Desa Tenganan Pegringsingan

. | Wayan Widia (Mangku Widia)
: 58tahun

: Hindu

: SMA.

Pemangku Desa Tenganan Pegringsingan

: Br.Tengah, Desa Tenganan Pegringsingan

: INyoman Mudita
: 65tahun

: Hindu

: SMP

: Penulis Lontar

: Br. Tengah, Desa Tenganan Pegringsinga

119



D GILIMANUK

““’“\

\

D

TENGANAN PEG

TENGANAN  PEGRINGSINGAN

\c:pssecamn

NYUH
T TEBEL

HANGGIS

KELUNG KUNG

AMLAPURL
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FASILITAS UMUH
B TEMPAT SWI
PENUMAHAN
PEKAI!ANGAN
SEME / SETRA
XUBURAN

PETA DESA

Sumber: Kantor Kepala Desa
Tenganan 1990
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KETERANGAN

1

2
3.
4

. JELANAN AWANG / PINTU MASUK
. BALE BUGA/BALE SUCI
SANGGAH KELDO / KEMULAN
SANGGAH KAJA | PESIMPANGAN
BALE TENGAH

UMAH METEN

7. PAON/DAPUR

8. LESUNG / TEMPAT MENUMBUK PADI
9. KAMAR MANDI/ WC

10. TEBE / HALAMAN BELAKANG

11. JELANAN JEBE / PINTU BELAKANG
12. NATAH / HALAMAN DALAM

i

DIAGRAM B

>Sumber : Kantor Kepala
Desa Tenggana
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PETA WILAYAH

KECAMATAN

kY

N
TENGANAN /2
DAUH TUI

DAERAH PERSAWAHAN
uma kahang
pandusam
nungnungan kelod
nungnungan kaja
sangkawan
sangkangin

yeh singe

yeh buah

kikis

10 den umah

11 telepas

12 babi tuhu

13 naga sungsang

©® NGO A WN =

14 uman tegal
Sumber: Kantor Kepala Desa

Tenganan 1990
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